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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara penyesuain diri dengan religiusitas pada santri baru
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kisaran. Hipotesis yang diajukan ada hubungan positif antara penyesuain diri
dengan religiusitas pada santri baru. Populasinya adalah santri baru pada Pondok Pesantren Darul Hikmah Kisaran
yang berjumlah 73 orang dengan teknik total sampling. Metode pengumpulan data menggunakan dua skala, yaitu
skala penyesuaian diri dan religiusitas. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
korelasi product moment dari karl pearson. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan
antara penyesuain diri dengan religiusitas dilihat dari nilai koefisien (Rxy) = 0.483 dengan p= 0.000 < 0.050. Nilai
sumbangan efektif yang di berikan sebesar 23,4%. Artinya semakin tinggi religiusitas santri baru Pondok Pesantren
Darul Hikmah Kisaran maka semakin tinggi penyesuaian dirinya. Sebaliknya semakin rendah religiusitas santri baru
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kisaran maka semakin rendah penyesuaian dirinya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara penyesuaian diri dengan religiusitas pada santri baru Pondok
Pesantren Darul Hikmah Kisaran. Nilai rata-rata empirik penyesuaian diri = 119,67 sedangkan nilai rata-rata
hipotetiknya sebesar = 92,5 sehingga variabel penyesuaian diri tergolong tinggi, begitu pula dengan nilai rata-rata
empirik religiusitas = 120,32 sedangkan nilai rata-rata hipotetik sebesar = 95 sehingga variabel religiusitas
tergolong tinggi.

Kata Kunci: Religiusitas dan Penyesuaian Diri

Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship between self-adjustment and religiosity in the new students
of Darul Hikmah Kisaran Islamic Boarding School. The hypothesis proposed that there is a positive relationship between
adjustment and religiosity in new students. The population is new students at the Darul Hikmah Kisaran Islamic
Boarding School which opened 73 people with total sampling technique. The data collection method used two scales,
namely the adjustment scale and religious scale. The data analysis method used in this research is the product moment
correlation technique from Karl Pearson. The results showed that there was a positive and significant relationship
between self-adjustment and religiosity seen from the coefficient value (Rxy) = 0.483 with p = 0.000 <0.050. The value
of the effective contribution given is 23.4%. This means that the higher the religiosity of the Darul Hikmah Kisaran
Islamic Boarding School students, the higher their adjustment. On the other hand, increasing the low religiosity of the
Darul Hikmah Kisaran Islamic Boarding School students makes their adjustment lower. So it can be said that there is a
significant relationship between adjusting to religiosity in the new students of the Darul Hikmah Kisaran Islamic
Boarding School. The empirical average value of self-adjustment = 119.67 while the hypothetical average value = 92.5
so that the self-adjustment variable is high, as well as the empirical mean value of religiosity = 120.32 while the
hypothetical average value is = 95 so that the religiosity variable is high.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia mempunyai berbagai macam lembaga pendidikan yang memungkinkan
seseorang untuk memilih di lembaga pendidikan yang layak bagi dirinya untuk menuntut ilmu.
Salah satu lembaga pendidikan di Indonesia adalah lembaga pendidikan Islam atau sering disebut
Pondok Pesantren. Sebagai lembaga sosial pondok pesantren berperan dalam pendidikan formal
maupun non formal. Atrizka, Afifa & Dalillah (2020); Natalia & Atrizka (2020) & Tandiono, Atrizka
& Akbar (2020) menambahkan bahwa pendidikan non formal sendiri diperuntukkan bagi
masyarakat yang memerlukan layanan berupa pendidikan serta memiliki fungsi seperti pengganti,
penambah, dan penyempurna dari pendidikan formal (Undang-undang Republik Indonesia, 2003).

Pondok pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para siswanya tinggal
bersama di dalam asrama dan belajar dibawah bimbingan guru (Barus et al. 2020; Dewi &
Dalimunthe, 2019; Dewi & Alfita, 2015), yang lebih dikenal dengan istilah ustadz dan ustadzah
(Ester et al. 2020; Gaol & Aziz, 2013; Mirza et al. 2018; Silitonga et al. 2020; Putra et al., 2020).
Asrama dibedakan antara laki-laki dan perempuan dan biasanya dikelilingi oleh tembok untuk
dapat mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku (Atrizka et
al. 2022; Aziz & Ginting, 2011; Ester et al. 2020; Mirza & Atrizka, 2020; Natalia & Atrizka, 2020;
Oktariani et al. 2020; Putra et al. 2019; Silitonga et al. 2020). Santri yang tinggal di Pondok
Pesantren sendiri dapat difahami sebagai suatu wadah atau tempat pendidikan dan pengajaran di
dalam proses pengajaranya menekankan pelajaran Agama Islam dan difasilitasi dengan asrama
sebagai tempat tinggal santri bersama sama yang bersifat permanen (Qomar, 2006).

Dengan perbedaan kondisi lingkungan antara Pesantren dan lingkungan sekolah umum
(Dewi, 2017; Dewi, 2018; Dalimunthe et al. 2020; Saraswaty & Dewi, 2020), bagi siswa yang
memasuki Pesantren membutuhkan kemampuan penyesuaian diri (Aziz, 2020; Atrizka et al. 2020;
Ginting & Aziz, 2014; Lubis & Aziz, 2016; Selly & Atrizka, 2020; Yuslan et al., 2020).

Hurlock (dalam Yusuf 2011) mengatakan bahwa salah satu tugas perkembangan pada masa
remaja yang tersulit dicapai yaitu penyesuaian social (Aziz, 2015; Dewi, 2012; Dewi et al. 2020;
Dewi et al. 2021; Lubis & Aziz, 2014; Siregar & Aziz, 2019; Sulistyaningsih & Aziz, 2016). Remaja
harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada
dan harus menyesuaikan diri dengan orang dewasa di luar lingkungan, keluarga dan sekolah,
untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja harus membuat banyak penyesuain
baru (Aziz & Hasmayni, 2019; Enjelita et al. 2019; Zahara et al. 2019).

Manusia dalam setiap fase kehidupan dituntut untuk dapat penyesuaian diri dengan
lingkungan, baik lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan sekolah.
Bergaul dengan orang yang baru ditemui dan belum mengetahui latar belakang, watak, status
sosial masing-masing dan harus tinggal bersama, sangat membutuhkan waktu untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru (Aziz, 2010; Nafeesa et al. 2015; Sarinah & Aziz,
2020).

Penyesuaian diri ialah suatu proses yang mencakup respon mental dan tingkah laku,
individu berusaha untuk dapat berhasil mengatasi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya (Aziz &
Siswanto, 2018; Dalimunthe et al, 2019; Badri & Aziz, 2011; Simorangkir et al. 2014), ketegangan-
ketegangan, konflik-konflik dan frustasi yang dialaminya, sehingga terwujud tingkat keselarasan
atau harmoni antara tuntutan dari dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh

Lingkungan menurut pendapat Schneiders (dalam Desmita, 2014). Sedangkan menurut
Fatimah (2016) mengatakan bahwa penyesuaian diri adalah proses bagaimana individu mencapai
keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan.

Menurut Semiun (2006) penyesuaian diri adalah suatu proses yang melibatkan
respon-respon mental dan tingkah laku yang menyebabkan individu berusaha menanggulangi
kebutuhan-kebutuhan,tegangan, frustrasi dan konflik batin dimana individu hidup. Penyesuaian
diri seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, mengelompokkan faktor-faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri menurut pendapat Schneiders (dalam Latuheru, 2014),
berpendapat bahwa berbagai masalah penyesuaian diri disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu
faktor kondisi fisik, faktor perkembangan dan kematangan, faktor keadaan psikologis, faktor
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keadaan lingkungan, dan faktor tingkat religiusitas dan kebudayaan. Salah satu determinan atau
variabel yang diasumsikan berpengaruh terhadap penyesuaian diri santri baru di Pondok
Pesantren yaitu religiusitas.

Glock (dalam Rahmat, 2005) berpendapat bahwa religiusitas seseorang sebenarnya lebih
ditentukan oleh pelaksanaan keagamaan yang berupa penghayatan dan pembentukan komitmen,
sehingga lebih merupakan proses internalisasi nilai-nilai agama untuk kemudian diamalkan dalam

perilaku sehari-hari. Glock (dalam Rahmat, 2005), berpendapat bahwa religiusitas individu
dapat dilihat dari beberapa dimensi yaitu keyakinan, praktik ibadah, penghayatan, pengetahuan
agama dan pengamalan. Sedangkan menurut Mahudin, at al (2016) berpendapat religiusitas
memiliki beberapa dimensi yaitu islam merupakan sebuah tindakan jasmani atau aktivitas
manusia, iman suatu pemikiran atau pemahaman tentang Tuhan, dan ihsan suatu semangat atau
aktualisasi akhlak dan kebaikan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan mengetahui hubungan

religiusitas dengan penyesuaian diri pada santri baru pondok pesantren Darul Hikmah
Kisaran. Selanjutnya hipotesis yang dapat ditarik dalam penelitian ini ialah adanya hubungan
positif antara religiusitas dengan penyesuaian diri pada santri baru. Semakin tinggi religiusitas
maka semakin tinggi pula penyesuaian diri pada santri baru. Sebaliknya, jika semakin rendah
religiusitas maka semakin rendah pula penyesuaian diri pada santri baru Pondok Pesantren Darul
Hikmah Kisaran.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif, dimana
pengumpulan data menggunakan 2 skala, yaitu skala religiusitas dan penyesuaian diri. Penelitian
ini dilakukan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kisaran.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling, yang kemudian
diperoleh sampel berjumlah 73 orang.

Penyesuaian diri adalah suatu proses individu terhadap suatu transisi yang akan dihadapi
individu pada perubahan-perubahan dan tuntutan- tuntutan sehingga individu dapat
menyesuaikan pola perilakunya dengan lingkungannya yang baru. Menurut Haber dan Ruyon
(dalam Hapsariyanti & Taganing, 2009) yaitu; persepsi terhadap realitas, kemampuan mengatasi
stres dan kecemasan, gambaran diri yang positif, kemampuan mengekspresikan emosi dengan
baik dan memiliki hubungan interpersonal yang baik.

Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama berupa pengetahuan, keyakinan, ibadah,
dan pengabdian yang mengikat individu untuk diaktualisasikan dalam perilaku di kehidupan
sehari-hari. Ada 3 dimensi- dimensi pendapat Mahudin (2016) yaitu; islam, iman, ihsan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian normalitas data untuk masing-masing data variabel menggunakan analisis
kolmogorov- smirnov pada program SPSS. Hasil uji normalitas menunjukkan data ketiga variable
normal dengan p > 0.050 yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. Uji normalitas.

Varizhel | Mean | SD | K-S | Sig | Keterangan

Religiuitas 120,32 | 15562 | 0,702 | 0,707 Normal

Penyesuaan

o 119,67 | 11,066 | 0,763 | 0,606 Mortnal
Din

Tujuan uji linearitas adalah untuk mengetahui derajat linieritas variabel bebas terhadap
variabel terikat. Artinya bahwa meningkatnya atau menurunnya nilai sumbu X (religiusitas)
seiring dengan meningkatnya atau menurunnya nilai sumbu Y (penyesuaian diri).
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Hasil uji linieritas yang dilakukan menunjukkan bahwa ketiga variabel linier dengan p <

0.050 yang dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:
Tabel 2. Uji Linieritas

wy F i
Ko ional 1 P (sig) Keterangan

X-Y 0,483 1447 0,149 Linier

Berdasarkan hasil analisis korelasi, diketahui bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara penyesuaian diri dengan religiusitas dilihat dari nilai koefisien (Rxy) = 0,483 dengan p =
0.000 < 0.050, artinya ada hubungan positif penyesuaian diri dengan religiusitas pada santri baru
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kisaran.

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian dahulu yang dilakukan Lutfiah (2018) dengan judul
hubungan antara religiusitas dengan penyesuaian diri di sekolah pada siswa SMP Negeri 1

Porong-Sidoarjo dengan jumlah sampel sebanyak 211 siswa, terdapat hubungan positif
antara religiusitas dengan penyesuaian diri di sekolah pada siswa SMP Negeri 1 Porong-Sidoarjo.
Dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa religiusitas mempunyai koefisien
determinasi sekitar 0,589 yang berarti bahwa religiusitas menyumbang secara efektif sebesar
58,9% terhadap penyesuaian diri di sekolah pada siswa SMP Negeri 1 Porong-Sidoarjo.

penelitian serupa juga dilakukan oleh Nadzir dan Wulandari (2013) dengan judul penelitian
hubungan religiusitas dengan penyesuaian diri siswa Pondok Pesantren dengan jumlah sampel
132 siswa, dimana terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan penyesuaian diri. Dengan
hasil penelitian yang menyebutkan bahwa reliabilitas untuk skala religiusitas diperoleh nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,935 sedangkan reliabilitas untuk penyesuaian diri sebesar 0,884.

Hasil penelitian di atas menunjukkan ada hubungan yang signifikan dan positif antara
religiusitas dengan penyesuaian diri, artinya jika religiusitas skornya tinggi, maka penyesuaian
diri skornya tinggi juga, begitupun sebaliknya. Dalam kondisi kategori kedua penelitian ini
berbeda, sebab penelitian ini dilakukan pada karakteristik subjek yang berbeda dan tempat yang
berbeda

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji analisis data pada penelitian yang berjudul Hubungan Antara
Religiusitas dengan Penyesuaian Diri Pada Santri Baru Pondok Pesantren Darul Hikmah Kisaran
dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis product moment, diketahui bahwa
terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan penyesuaian diri pada santri baru
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kisaran. Dimana rxy = 0,483 dengan signifikan p = 0,00
< 0,50. Artinya hipotesis yang diajukan semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi
penyesuaian diri sehingga dinyatakan diterima. Koefisien determinan (r2) dari
hubungan antara religiusitas dan penyesuaian diri adalah sebesar r2 =0,234. Ini
menunjukkan bahwa religiusitas berkontribusi sebesar 23,4% pada penyesuaian diri.

2. Dalam penelitian ini religiusitas pada santri baru Pondok Pesantren Darul Hikmah
Kisaran tergolong tinggi, didasarkan pada nilai rata-rata empirik yang diperoleh
(120,32) lebih besar dari nilai rata-rata hipotetik (95). Selanjutnya diketahui bahwa
penyesuaian diri pada santri baru Pondok Pesantren Darul Hikmah Kisaran tergolong
tinggi, didasarkan pada nilai rata-rata empirik yang diperoleh (119,67) lebih besar dari
nilai rata-rata hipotetik (92,5).
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